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ABSTRAKSI

Nama : Ali Wibowo Laksono
Program Studi : Kajian Wilayah Eropa
Judul : Konflik Georgia dan Rusia di Ossetia Selatan pada bulan Agustus 2008

Tesis ini membahas tentang perang Georgia dengan Rusia yang terjadi pada bulan Agustus
2008. Georgia melakukan penyerangan ke wilayah Ossetia Selatan yang mayoritas
penduduknya memegang paspor Rusia. Serangan ke wilayah tersebut juga tertuju pada
pasukan perdamaian Rusia yang saat itu sedang menjaga wilayah tersebut. Hal itu membuat
Rusia melakukan serangan balasan ke Georgia sehingga terjadi konflik diantara kedua
negara. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan alasan dan tujuan tindakan penyerangan
yang dilakukan Georgia sehingga memprovokasi Rusia untuk menyerang wilayah Ossetia
Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan ilmu sejarah dan menggunakan
metodologi penulisan historis deskriptif. Penelitian ini berorientasi pada konsep kepentingan
nasional Georgia dan Rusia serta konsep responsibility to protect. Sumber penulisan tesis
diperoleh melalui data primer, yaitu media massa online, pernyataan Pemerintah Georgia dan
Rusia yang didapat melalui konferensi press dan wawancara mengenai konflik yang terjadi di
bulan Agustus 2008, dokumen resmi Pemerintah kedua negara mengenai kebijakan politik
luar negerinya. Data sekunder yang digunakan berasal dari jurnal dan penelitian yang sudah
dilakukana sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksi yang dilakukan Georgia
ini merupakan suatu cara untuk mendapatkan perhatian masyarakat internasional dan mencari
dukungan dalam keanggotannya pada NATO sedangkan Rusia menentang keanggotaan
Georgia ataupun negara near abroad pada NATO karena dapat mengancam keamanan
nasionalnya.

Kata kunci: Rusia, Georgia, Ossetia Selatan, NATO, kepentingan nasional
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ABSTRACT

Name - Ali Wibowo Laksono
Study Program: European Studies
Title : Georgia and Russia Conflict in South Ossetia in August 2008

This thesis is about the Georgia-Russia war in August 2008. Georgia started the war
by shelling villages in South Ossetia, where Russia have placed its peace keeping force in the
region and most Ossetians also hold Russian passports. This provoking act by Georgia made
Russia advances into South Ossetia and involved in an armed conflict with Georgia. This
thesis is aimed to explain the reason and the intention of Georgia shelling South Ossetia
which provoked Russia to attack into South Ossetia using the concept of national interest of
both countries and Russian responsibility to protect its citizen. Resources for this thesis is
obtained from mass media online, government statements of both countries, and the foreign
policy and national interest of both countries as a primary source. As for the secondary source
this thesis uses information from journal articles and previous research related to the topic.
According to the national interest of Georgia, this provoking is intended to gain international
attention and also to gain support for its membership in NATO. Georgia of course gained
international attention but its goal to speed up its membership in NATO proofed to be failed.
Russia will always against the intention of Georgia or any other countries along the Russian
borderline to become NATO member.

Keyword: Russia, Georgia, South Ossetia, NATO, national interest
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setelah Uni Soviet runtuh, Georgia mendeklarasikan kemerdekaannya
pada tanggal 9 April 1991, dengan ibukota Tblisi. Secara geografis, Georgia
berada di wilayah Kaukasus dan berbatasan langsung dengan Rusia di sebelah
Utara dan di sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Turki, Armenia, dan
Azerbaijan. Wilayah Georgia yang terdiri dari 12 provinsi, termasuk di
dalamnya dua wilayah yang ingin memisahkan diri, Abkhazia dan Ossetia
Selatan. Georgia adalah negara yang menggunakan sistem pemerintahan
Semi-Presidensial Republik yang dipimpin oleh seorang Presiden dan Perdana
Menteri. Mayoritasnya penduduk Georgia adalah etnis Georgia (84%) yang
menggunakan bahasa Georgia sebagai bahasa resmi dengan total penduduk
4.5 juta jiwa dan wilayah yang kecil yakni 69.700 km?. Dari pecahan negara
Uni Soviet lainnya, wilayah Goergia adalah salah satu yang paling kecil,
sedangkan wilayah yang terbesar adalah Rusia.*

Rusia adalah negara dengan wilayah terbesar pecahan Uni Soviet,
dengan total wilayah lebih dari 17 juta km? dan berpenduduk 143 juta jiwa.
Sebagai negara terbesar dan berbatasan langsung dengan Georgia, Rusia
merupakan mitra dagang utama Georgia. Sebagai eksportir utama anggur di
wilayah Kaukasus, Rusia merupakan tujuan ekspor utama Georgia. Sementara
itu, Rusia juga sebagai sumber impor utama Georgia, antara lain minyak, gas,
peralatan mesin, dan alat transportasi.? Pasca runtuhnya Uni Soviet, hubungan
Rusia dan Georgia berjalan dengan baik, baik secara ekonomi maupun politik.
Pada tahun 2006, hubungan kedua negara mulai memburuk akibat terjadinya
serangkaian konflik yang terjadi di perbatasan kedua negara.

Memburuknya hubungan kedua negara tersebut ditandai dengan aksi
saling tuduh terhadap peristiwa ledakan pipa gas di wilayah perbatasan Rusia

yang terjadi pada bulan Januari 2006. Pada saat itu Georgia menuduh bahwa

! Georgia, https://www.cia.gov/library/publications/the-world-factbook/geos/gg.html
? Ibid.
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Rusia telah melakukan sabotase, karena hal tersebut mengganggu aliran listrik
dari Rusia ke Georgia. Selanjutnya pada bulan Maret 2006 Rusia melakukan
penghentian impor anggur dan air mineral dari Georgia karena kualitasnya
pada saat itu tidak memenuhi standar kesehatan yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah Rusia.> Hubungan Rusia dan Georgia terus memburuk hingga
pada puncaknya terjadi perang pada bulan Agustus 2008. Pada saat itu
Georgia memprovokasi® Rusia untuk menyerang wilayah Ossetia Selatan,
dengan cara menyerang pasukan penjaga perdamaian Rusia dan kelompok
separatis yang berada di wilayah Ossetia Selatan.

Sejak masa pemerintahan Eduard Shevardnadze (1993), Pemerintah
Georgia terus melakukan perundingan dengan tiga (Ossetia Selatan, Ajaria,
dan Abkhazia) wilayah yang ingin memisahkan diri dari Georgia, namun tidak
mengalami kemajuan dan tidak terjadi perubahan. Wilayah Ossetia Selatan
berada di sebelah utara Georgia dan berbatasan langsung dengan Ossetia Utara
yang berada di wilayah Rusia. Secara de facto, sejak tahun 1991 Ossetia
Selatan merupakan sebuah Republik sendiri yang terlepas dari Georgia,
namun secara de jure masih merupakan bagian dari negara Georgia Kedua
wilayah tersebut secara sepihak mendeklarasikan kemerdekaannya.”

Setelah terjadi pergantian Presiden tahun 2004, Saakashvili mulai
melakukan perundingan dengan seluruh wilayah yang ingin memisahkan diri
di Georgia. Saakashvili yang berhasil mengintegrasikan wilayah Ajaria ke
dalam wilayah Georgia pada tahun 2004, mencoba untuk melakukan hal yang
sama pada dua wilayah lain yang ingin memisahkan diri, Abkhazia dan
Ossetia Selatan. Hal tersebut juga merupakan salah satu prioritas utama
pemerintah Georgia di bawah kepemimpinan Presiden Saakashvili, selain
melakukan reformasi demokrasi, perbaikan perekonomian.

Wilayah Ossetia Selatan dan Abkhazia merupakan wilayah yang rawan

terjadinya konflik antara kelompok separatis dan Pemerintah Georgia. Rusia

® Timeline: Georgia, , http://news.bbc.co.uk/2/hi/europe/country_profiles/1102575.stm

* Provokasi adalah perbuatan atau tindakan untuk membangkitkan kemarahan; tindakan menghasut
untuk melakukan tindakan negatif; penghasutan; pancingan. (Tim Penyusun Kamis Pusat Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia ed. 3, Jakarta: Balai Pustaka, 2005. Hal. 900)

® M. Sajjadur Rahman, Georgia and Russia: What Caused the August War, dalam “Identity,
Culture and Politics: An Afro-Asian Dialogue.” July 2009

Universitas Indonesia
Konflik Georgia..., Ali Wibisono Laksono, FISIPUI, 2012



sebagai negara yang berbatasan langsung dengan Georgia dan kedua wilayah
tersebut tidak menginginkan adanya konflik di wilayah perbatasannya. Oleh
sebab itu, pada tahun 1993 Rusia membantu penyelesaian masalah di Geoergia
dengan menjadi mediator antara Georgia dan kedua wilayah tersebut. Pada
saat itu Abkhazia dan Georgia berhasil mencapai perjanjian damai serta
bersepakat untuk menempatkan pasukan perdamaian Rusia dan Georgia di
kedua wilayah tersebut untuk menghindari konflik di masa mendatang.

Mikhail Saakashvili yang terpilih sebagai Presiden untuk ke dua kali
pada tahun 2008 berjanji akan menjaga integritas bangsanya dengan
mengambil alih wilayah-wilayah yang ingin memisahkan diri. Sejak tahun
1991, konflik memang sudah terjadi di Ossetia Selatan dan Abkhazia yang
menginginkan kemerdekaan dari Georgia. Di Ossetia Selatan sendiri sudah
beberapa kali terjadi perang dan konflik senjata dengan pemerintah Georgia,
mulai dari perang Ossetia Selatan tahun 1991-1992, tahun 2004, 2006 hingga
saat ini. Sedangkan di Abkhazia, konflik sudah mulai terjadi pada tahun 1992,
1998, 2001, 2006, dan 2008, dengan tuntutan ingin memerdekakan diri. Pada
tanggal 17 November 2006, Ossetia Selatan, Abkhazia, dan Transnistria (di
wilayah Moldova) memerdekakan diri dan saling memberikan pengakuan di
antara mereka, walaupun tanpa pengakuan resmi dari negara manapun.®

Pada bulan Juli 2008, konflik terjadi antara kelompok separatis dan
tentara Georgia. Pada tanggal 7 Agustus Georgia mulai melakukan
penyerangan besar-besaran ke Ossetia Selatan dan Abkhazia untuk merebut
dan mengambil alih wilayah itu dari kelompok separatis. Rusia yang telah
menempatkan pasukan perdamaian di Ossetia Selatan, mengirimkan tambahan
pasukan untuk menyerang Georgia. Etnis Georgia di wilayah Ossetia Selatan
adalah minoritas, sedangkan penduduk asli Ossetia Selatan ingin bergabung
dengan Ossetia Utara yang saat ini berada di wilayah Rusia. Tentara Rusia
masuk ke wilayah Ossetia Selatan melalui terowongan Roki yang
menghubungkan Ossetia Utara dan Selatan. Rusia bersikeras memukul balik

tentara Goergia keluar dari wilayah Ossetia Selatan dan Abkhazia dengan

6 “Georgia- South Ossetia: Conlflict chronology*,

http://www.telegraph.co.uk/news/worldnews/europe/georgia/2522729/Georgia--South-Ossetia-
conflict-chronology.html
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alasan melindungi warganya. Memang sebelum terjadi konflik, Moscow telah
menawarkan 70.000 penduduk di Ossetia Selatan untuk menjadi warga negara
Rusia, dan mayoritas dari mereka pun menyetujuinya, sehingga sebagian besar
memiliki paspor Rusia.

Beberapa negara menganggap Georgia adalah negara kecil dan tidak
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam dunia internasional tetapi bila
dilihat lebih dalam lagi, Georgia dinilai sangat penting, khususnya bagi
NATO. Georgia merupakan alternatif pemasok energi bagi Uni Eropa,
sehingga tidak selalu bergantung dari Rusia. Banyak pihak yang beranggapan
bahwa Rusia ingin menguasai Georgia karena alasan minyak. Hal ini
dikarenakan Georgia dilalui pipa minyak dan gas dari Laut Kaspia menuju
Turki, atau biasa disebut pipa BTC (Baku-Thilisi-Ceyhan). Pemerintah Rusia
membantah anggapan bahwa mereka ingin menguasai jalur minyak pipa BTC
dengan memberikan alasan bahwa keberadaan serta perlawanannya yang
dilakukan di Giorgia semata-mata hanya untuk menjamin keamanan warga
negaranya yang berada di kedua wilayah konflik tersebut.’

Abkhazia dan Ossetia Selatan mendapatkan pengakuan kemerdekaan
dari Rusia pada tanggal 26 Agustus 2008, tetapi kemudian mendapat kecaman
dari berbagai negara, antara lain Amerika Serikat dan Uni Eropa. Amerika
menganggap Rusia telah mengubah garis batas wilayah suatu negara dengan
paksa. Selain Rusia, Nicaragua juga mengakui kemerdekaan Abkhazia dan
Ossetia Selatan. Perang yang terjadi di Ossetia Selatan pada bulan Agustus
2008 diperkirakan telah memakan korban sebanyak 1500 penduduk sipil.
Rusia kehilangan 36 pasukan dan 300 luka-luka, sedangkan Georgia
kehilangan 160 tentara dan 300 lainnya hilang.

Perancis yang pada saat itu memimpin Uni Eropa, menyatakan bahwa
untuk pertama kalinya Uni Eropa memiliki satu suara terhadap konflik antara
Rusia dan Georgia. Melalui Presiden Prancis, Nicolas Sarkozy, Uni Eropa
mengecam intervensi Rusia ke Ossetia Selatan, Georgia. Uni Eropa bahkan
mengancam akan menghambat seluruh perdagangan Rusia dengan Uni Eropa

dan tidak akan melakukan perundingan selama tentara Rusia masih berada di

" International Crisis Group, Russia vs Georgia: The Fallout (Europe Report No. 195),
Thilisi/Brussels: 1CG, 22 Agustus 2008, Hal. 12
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wilayah Georgia. Rusia pun membalas ancaman itu dengan mengatakan
bahwa Rusia akan menarik pasukannya keluar dari Georgia, tetapi Georgia
pun harus menarik pasukannya keluar dari wilayah konflik.

Walaupun Uni Eropa telah memberikan ancaman terhadap Rusia,
namun hal tersebut tidak terlalu diharaukan oleh Rusia sehingga menyebabkan
Uni Eropa merasa harus lebih bersikap hati-hati terhadap Rusia. Dari beberapa
ancaman yang diberikan terhadap Rusia, antara lain dikeluarkannya Rusia dari
anggota G-8, diasingkan dari WTO, dan boikot Olimpiade Rusia 2014, tidak
satupun yang benar-benar dilaksanakan. Uni Eropa hanya membekukan
perjanjian PCA (Partnership and Cooperation Agreement) dengan Rusia
sebagai sanki atas serangan ke Georgia. Hal tersebut disebabkan karena Rusia
saat ini telah melakukan kerjasama dengan Turkmenistan dan Uzbekistan
mengenai pipa gas yang akan melalui wilayah Rusia. Dengan begitu, Rusia
dapat mengendalikan pasokan gas dari kedua negara tersebut menuju Barat.
Uni Eropa merupakan pasar terbesar bagi Rusia, tetapi ketergantungan
beberapa negara di Uni Eropa membuat Rusia memiliki posisi yang
menguntungkan dalam melakukan negosiasi. Lebih dari lima negara di Uni
Eropa memiliki ketergantungan gas dari Rusia lebih dari 60%. Sebaliknya,
ketergantungan Rusia terhadap negara-negara tersebut sangat kecil dan tidak
berarti.?

Setelah pasukan Georgia dapat berhasil didesak keluar dari daerah
konflik, pasukan Rusia juga kemudian berangsur-angsur menarik pasukannya
atas desakan dari negara-negara Barat. Amerika Serikat mulai mengirimkan
bantuan kemanusiaan dengan mengirim 3 buah kapal perang dan memberikan
bantuan dana sebesar $ 1 milyar, sedangkan Uni Eropa memberikan bantuan
dana sebesar $750 juta. Amerika dan Uni Eropa bahkan tidak akan
memberikan visa kepada petinggi perusahaan yang berbasis di Ossetia Selatan
dan Abkhazia. Pada tanggal 18 Agustus 2008 Georgia resmi keluar dari
anggota Commmonwealth of Independent States (CIS), karena dianggap
kurang memberikan manfaat.® Georgia sepertinya cenderung lebih memilih

untuk bergabung dengan NATO dengan asumsi jika di masa mendatang

8 “Cold Comfort”, The Economist, September 6™ — 12" 2008
% “Donors pledge $4.5bn to Georgia” http://news.bbc.co.uk/2/hi/europe/7683413.stm
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mendapatkan serangan dari luar maka akan dibantu oleh NATO. Jika Georgia
ingin bergabung dengan NATO, tentu akan ditentang keras oleh Rusia.

Presiden Rusia Dmitry Medvedev dalam pidatonya mengatakan
beberapa hal mengenai politik luar negeri yang dijalankan oleh Rusia. Yang
pertama adalah Rusia menjalankan politik luar negerinya sesuai dengan
hukum internasional yang saat ini sudah berlaku dalam menjalin hubungan
antar negara. Kedua adalah dunia ini harus multi polar. Rusia tidak
menginginkan dunia ini diatur oleh sebuah negara yang besar seperti Amerika
Serikat. Ketiga, Rusia tidak menginginkan terjadinya konfrontasi dengan
negara manapun dan Rusia bermaksud ingin menjalin hubungan baik dengan
setiap negara. Keempat, prioritas utama Rusia adalah melindungi warganya
dimanapun mereka berada dan melindungi kepentingannya diluar negeri.
Rusia juga mengancam akan memberikan respon yang keras terhadap
siapapun yang mengancam warganya. Terakhir adalah, sebagaimana negara-
negara lain, Rusia memiliki kepentingan di dalam suatu wilayah tertentu,
dimana di wilayah tersebut terdapat negara-negara yang sudah menjalin
hubungan baik serta Negara yang memiliki hubungan khusus secara historis,
khususnya negara anggota CIS.*°

Dilihat dari pernyataan tersebut, Rusia ingin menjadi polar untuk
menyaingi Amerika Serikat dan tidak lagi ingin diatur. Rusia yang kini sudah
bangkit akan menjadi kekuatan baru di dalam dunia internasional. Selain
Amerika, Rusia memiliki kekuatan nuklir utama dunia. Sejak tahun lalu, Rusia
sudah mulai menjalankan pesawat-pesawat bomber untuk berpatroli di seluruh
wilayah Rusia, terutama di daerah perbatasan dan tahun ini Rusia juga telah
menempatkan misil di Kaliningrad untuk pertahanan atas misil Amerika yang
di tempatkan di Polandia dan Ceko. Ini menunjukkan bahwa Rusia tidak main-
main jika mendapat intervensi dari luar serta untuk memperlihatkan

kekuatannya.

10

Paul Reynolds, “New Rusian world order: the five principle”,

http://news.bbc.co.uk/2/hi/europe/7591610.stm
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1.2 Permasalahan
Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengapa Georgia
memprovokasi Rusia dengan menyerang wilayah Ossetia Selatan dan
Abkhazia pada bulan Agustus 2008.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan pada penelitian ini adalah apa tujuan dan pertimbangan
Georgia memprovokasi Rusia untuk menyerang ke wilayah Abkhazia dan

Ossetia Selatan pada bulan Agustus 2008.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa alasan dan tujuan Georgia
berani memprovokasi Rusia untuk menyerang ke wilayah Abhkhazia dan
Ossetia Selatan pada bulan Agustus 2008.

1.5 Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan ilmu sejarah dengan
menggunakan metodologi penulisan historis deskriptif. 1lmu sejarah adalah
ilmu yang menggambarkan atau mengkaji peristiwa di masa lalu dengan
pandangan bahwa kejadian atau peristiwa masa lalu merupakan akar peristiwa
masa kini. Begitu pula sebaliknya, tidak ada peristiwa masa kini yang tidak
berhubungan dengan peristiwa di masa lalu.'* Pada penelitian ini, peristiwa
yang terjadi pada bulan Agustus 2008 di Ossetia Selatan memiliki akar
peristiwa yang terjadi di masa lalu. Kejadian atau peristiwa di masa lalu
tersebut memiliki hubungan sehingga terjadinya peristiwa yang akan di teliti,
yakni perang antara Rusia dan Georgia di Ossetia Selatan. Sedangkan metode
penulisan historis deskriptif adalah bagaimana kita menggali informasi tentang
suatu peristiwa berdasarkan cara kerja ilmu sejarah dan bagaimana
memaknainya.*?

Menurut Luis Gottschalk, penulisan sejarah adalah sebuah proses

menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau

" Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, Yogyakarta: PT. Bentang Pusaka, 1995, Hal. 5
'2 Ibid. Hal. 400
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manusia. Rekonstruksi yang imajinatif dari masa lampau itu berdasarkan data
yang diperoleh (melalui kritik sumber), atau disebut historiografi.™

Pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini akan melalu empat
tahapan, antara lain pengumpulan data (heuristik), kritik, interpretasi dan
historiografi.'* Pada tahap pengumpulan data digunakan data-data sekunder
yang didapat melalui literatur yang berasal dari buku yang berkaitan dengan
konflik di wilayah Ossetia Selatan serta sejarah kronologis awal hingga
terjadinya perang pada bulan Agustus 2008. Selain itu juga digunakan data
yang berasal dari ensiklopedia, artikel, surat kabar dari berbagai negara, jurnal
ilmiah, siaran pers oleh Presiden Medvedev dan Menlu Rusia, serta penelitian
yang terdahulu.

Tahap kritik adalah tahap pengujian atau seleksi data. Data yang
diambil merupakan data yang memiliki kredibilitas, validitas, serta tingkat
relevansi dengan topik yang diteliti. Tahap selanjutnya adalah tahap
interpretasi, dimana data-data tersebut kemudian diinterpretasikan untuk
memaknai fakta. Terkahir adalah tahap penyusunan, dimana data-data

tersebut disusun menjadi sebuah peristiwa yang setidaknya mendekati utuh.

1.6 Sumber Data
Data yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer didapat melalui media massa online mengenai
berita terjadinya konflik, antara lain:
1. CNN
a. “Russia-Georgia tensions still high one year on from conflict”,
http://www.cnn.com/2009/WORLD/europe/08/07/goergia.back
ground/index.html?iref=allsearch
b. "Russia vetoes U.N. mission in Georgia",
http://www.cnn.com/2009/WORLD/europe/06/15/un.georgia/i

ndex.html?iref=allsearch

3 Luis Gottschalk, Mengerti Sejarah. Terj. Nugroho Notosusanto, Jakarta:Ul-Press, 1975, Hal. 12
¥ Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, Hal. 90
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c. “Death toll from North Ossetia suicide bomb rises to 127,
http://www.cnn.com/2008/WORLD/europe/11/07/north.ossetia
.suicide.bomb/index.html?iref=allsearchwww.bbc.com

BBC

a. “Timeline: Georgia”,
http://news.bbc.co.uk/2/hi/europe/country_profiles/1102575.st
m

b. “Day-by-day: Georgia-Russia crisis”,
http://news.bbc.co.uk/2/hi/7551576.stm

c. “Donors pledge $4.5bn to Georgia”,
http://news.bbc.co.uk/2/hi/europe/7683413.stm

d. “Russia blamed for 'gas sabotage™,
http://news.bbc.co.uk/2/hi/europe/4637034.stm

€. Reynolds, Paul. “New Rusian world order: the five principle”,
http://news.bbc.co.uk/2/hi/europe/7591610.stm

f. McGuinness, Damien. Georgia: Anti-Saakashvili protesters
vow to continue, http://www.bbc.co.uk/news/world-europe-
13499227

. Telegraph

a. “Georgia-South Ossetia: conflict chronology*,
http://www.telegraph.co.uk/news/worldnews/europe/georgia/25
22729/Georgia--South-Ossetia-conflict-chronology.html

Der Spiegel

a. The West Begins to Doubt Georgian Leader”,
http://www.spiegel.de/international/world/0,1518,578273-2,00.html

. The Economist
a. Cold Comfort. Edisi 7-13 September 2008
b. Russia Resurgent. 14-20 September 2008
. Guardian
a. “Georgia declares 'state of war" over South Ossetia”,
http://www.guardian.co.uk/world/2008/aug/09/georgia.russia2
b. “Thousands gather for street protests against Georgian

president.”
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http://www.guardian.co.uk/world/2009/apr/09/georgia-
protests-mikheil-saakashvili

c. Traynor, lan. Georgian president Mikheil Saakashvili blamed
for starting Russian war,
http://www.guardian.co.uk/world/2009/sep/30/georgia-
attacks-unjustifiable-eu

Data lain yang digunakan adalah pernyataan Pemerintah

Georgiadan Rusia yang didapat melalui konferensi press atau wawancara

yang berkaitan dengan terjadinya konflik antara Rusia dan Georgia pada

bulan Agustus 2008, serta dokumen resmi Pemerintah Georgia dan Rusia

mengenai kebijakan politik luar negerinya, yaitu:

1.

Kremlin, CoBmecTHas npecc-KoH(EpEHIHs 10 HToram
nieperoBopos ¢ DesiepasibHbIM KaHIyiepoM ['epmManun AHresnoi
Mepxkeb, http://news.kremlin.ru/transcripts/1102

Kremlin, WNHTepBbl0  TEIEKOMITAaHUH «Pama  Tynen»,
http://news.kremlin.ru/transcripts/1226

Medvedev, Dmitry. Meeting with Servicemen who Distinguished
Themselves in Battle in the Georgian-South Ossetian Conflict
Zone,
http://eng.kremlin.ru/text/speeches/2008/08/18/2230 type82917ty
pe84779_205494.shtmi

Medvedev, Dmitry. HWurtepBpio Tenekomnanuu bu-bu-Cu,
http://news.kremlin.ru/transcripts/1228

Medvedev, Dmitry. Ilpecc-koH(pepeHIHs MO0 UTOraM BCTPEUYH C
IIpe3unenrom Opanuuu Huxons Capxko3n,
http://news.kremlin.ru/transcripts/1330

Transkripsi wawancara PM Rusia, Vladimir Putin, dengan CNN,
Sochi, 22 Agustus 2008

Transkripsi wawancara Presiden Rusia, Dmitri Medvedev dengan
BBC Television, Sochi, August 26, 2008

Transkripsi wawancara Presiden Rusia, Dmitri Medvedev with
TF1 Television, Sochi, August 26, 2008
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9. “Ministry of Foreign Affairs of Georgia”
http://embassy.mfa.gov.ge/index.php?lang_id=ENG&sec_id=10

10. “National Security Concept of Georgia”,
http://embassy.mfa.gov.ge/files/Documents/National_Security _Co
ncept_- E.doc

11. “Foreign Policy Strategy”, http://embassy.mfa.gov.ge/files/-
Documents/strategy2006_2009.pdf

Selain itu juga digunakan laporan yang dilakukan oleh International

Crisis Group mengenai keadaan dan perkembangan di Ossetia Selatan
sebelum dan sesudah konflik pada bulan Agustus 2008, yaitu:

1. Georgia: Avoiding War in South Ossetia (Europe Report No 159).
Thilisi/Brussels: ICG 26 November 2004

2. Georgia: Sliding toward Authoritarianism? (Europe Report No.
189). Thlisi/Brussels: ICG. 19 Desember 2007

3. Learn To Live like Neighbours (Europe Briefing No. 65),
Thlisi/Brussels/Istanbul/Moscow, 8 August 2011.

4. Georgia: Sliding Towards Authoritarianism (Europe Report No
189). Thilisi/Brussels: ICG 19 December 2007

5. Russia vs Georgia: The Fall Out (Europe Report No 195).
Thilisi/Brussels: ICG 22 August 2008

Data sekunder didapat melalui jurnal dan penelitian yang membahas
mengenai latar belakang terjadinya konflik di Ossetia Selatan pada bulan
Agustus 2008. Jurnal yang digunakan sebagai sumber dalam penelitian ini
antara lain berasal dari Jurnal Foreign Affairs dengan judul “Russia Leaves the
West” oleh Dmitri Trenin; International Affairs dengan judul “The Secret
Policemen's Ball: the United States, Russia and the international order after
11 September” oleh Anatol Lieven, “Russia: A Part of Europe or Apart from
Europe?” oleh Vladimir Baranovsky, “Russia Resurgent? Moscow’s
Campaign to coerce Georgia to Peace” olen Roy Allison. Penelitian yang
dilakukan oleh Timothy L. Thomas dengan judul “The Bear Went Through
The Mountain: Russia Appraises Its Five-Day War In South Ossetia”

memaparkan apa yang sebenarnya terjadi hingga terjadinya perang pada bulan
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Agustus 2008 tersebut, namun tidak menjelaskan apa yang membuat Georgia
memprovokasi Rusia untuk menyerang ke wilayah Ossetia Selatan. Penelitian
tersebut juga menjelaskan persiapan Georgia yang melakukan latihan militer
bersama dengan Amerika Serikat di Georgia. Selain Amerika Serikat, Turki
bersama dengan Czech dan Bulgaria juga ikut membantu Georgia dalam

memberikan peralatan serta pelatihan personel militer.™

1.7 Kerangka Konseptual

Kebijakan luar negeri memiliki beragam definisi dan pendekatan yang
memberikan aspek pemahaman maupun warna tertentu dalam penelitian yang
akan dilakukan. Menurut Chris Brown, kebijakan luar negeri adalah sebuah
cara untuk mengartikulasikan dan memperjuangkan kepentingan nasional
terhadap dunia luar.*

Menurut K.J. Holsti, kebijakan luar negeri adalah ide atau tindakan
yang dirancang oleh pembuat keputusan untuk menyelesaikan masalah atau
menciptakan perubahan pada kebijakan, sikap, atau tindakan dari negara atau
negara-negara lain, pada aktor-aktor non-negara, pada ekonomi internasional,
atau pada lingkungan fisik dunia.'’ Sementara itu, menurut Daniel Papp
kebijakan luar negeri adalah tindakan-tindakan terarah yang dilakukan negara
demi mencapai tujuan-tujuan yang menjadi kepentingannya.*® Definisi di atas
ini menyepakati bahwa kebijakan luar negeri suatu negara tidak dapat
dilepaskan dari kepentingan nasional negara tersebut dalam interaksinya
dengan negara-negara lain di dalam sistem internasional.

Kepentingan nasional antara lain dijabarkan oleh Holsti sebagai tujuan
yang ingin dicapai oleh suatu negara dimana terdapat sekurang-kurangnya
empat tujuan yang saat ini lazim ditemukan, yaitu keamanan (security),

otonomi (autonomy), kesejahteraan (welfare), dan prestise (status and

> Timothy L Thomas, The Bear Went Through the Mountain: Russia Appraises its Five-Day War
in South Ossetia. Journal of Slavic Military Studies, (2009) 22:31-67

18 Chris Brown & Kirsten Ainley, Understanding International Relations (3rd ed.), London:
Palgrave MacMuillan, 2005, h. 63

7 K.J. Holsti, International Politics: A Framework for Analysis (7th ed.), New Jersey: Prentice-
Hall, 1995, h. 83

'8 Daniel S. Papp, Contemporary International Relations: Frameworks for Understanding (5th
ed.), Boston: Allyn & Bacon, 1997, h. 134
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prestige).® James Rosenau mengatakan bahwa konsep kepentingan nasional
selama ini digunakan dalam analisis politik dan tindakan politik. Rosenau
menjelaskannya sebagai alat analisis yang digunakan untuk menjelaskan
memaparkan atau mengevaluasi politik luar negeri suatu negara. Sebagai alat
tindakan politik, kepentingan nasional juga berfungsi sebagai sarana
membenarkan, mengkritik, atau mengusulkan kebijakan untuk menentukan
apa yang terbaik untuk bangsa dalam urusan luar negeri.?

Morgenthau kemudian mengatakan bahwa ‘sasaran-sasaran dari
kebijakan luar negeri harus didefinisikan dalam hubungannya dengan
kepentingan nasional.”® Holsti mendukung pernyataan ini dengan
menyatakan bahwa kepentingan nasional utamanya berasal dari dalam negara
itu sendiri, atau dengan kata lain merupakan refleksi dari kebutuhan
domestik.?? Namun demikian kebijakan luar negeri juga dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi sistem internasional maupun kebijakan negara-negara lain.
Setiap negara memiliki skala prioritas dan strategi yang berbeda-beda
terhadap pencapaian kepentingan nasionalnya.

Keamanan merupakan istilah yang secara sederhana dapat dimengerti
sebagai suasana yang bebas dari segala bentuk ancaman bahaya, kecemasan,
dan ketakutan. Dalam kajian tradisional, keamanan lebih sering ditafsirkan
dalam konteks ancaman fisik (militer) yang berasal dari luar. Menurut Walter
Lippmann suatu bangsa berada dalam keadaan aman selama bangsa itu tidak
dapat dipaksa untuk mengorbankan nilai-nilai yang diaggapnya penting (vital)
dan jika dapat menghindari perang atau, jika terpaksa melakukannya, dapat
keluar sebagai pemenang.”® Harold Lasswell juga menilai bahwa masalah
utama yang dihadapi setiap negara adalah membangun kekuatan untuk
menangkal (to deter) atau mengalahkan (to defeat) suatu serangan atau
kebebasan dari pendiktean negara lain.?*

¥ Holsti, Op.cit., h. 84.
20 James N. Rosenau, The Study of World Politics (Vol. 1: Theoretical and Methodological
2Cihallenges), London: Routledge, 2006, h. 246.

Ibid.
22 Holsti, op. cit., h. 256-266
2 Walter Lippmann, The Good Society, New Jersey: Transaction Publishers, 2004. Hal. 98.
24 Joseph R. Romm, Defining National Security,
http://books.google.co.in/books?id=shxDOnuVcyYC
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Salah satu istilah yang penting dalam kajian keamanan adalah security
dilemma. Security dilemma menggambarkan upaya suatu negara untuk
meningkatkan keamanannya dengan mempersenjatai diri justru, dalam
suasana anarki internasional, membuatnya semakin rawan terhadap
kemungkinan serangan pertama pihak lain.?®

Pada World Summit 2005, seluruh anggota PBB menyetujui sebuah
konsep yang disebut Responsibility to Protect. Responsibillity to Protect
menetapkan bahwa setiap negara berkewajiban untuk melindungi warga
negaranya dari tindakan genosida, pembantaian etnis, kejahatan perang dan
crime against humanity. Jika negara tersebut gagal melindungi warganya,
maka negara lain berhak membantu untuk melindungi warga negaranya
tersebut. Jika dinilai tetap gagal dan telah melalui jalan damai, maka dapat
melakukan intervensi, antara lain dengan pemberian sanki ekonomi. Intervensi
militer merupakan pilihan terakhir.?®

Separatisme memiliki arti suatu kecenderungan politik yang secara
khusus muncul di kalangan penduduk etnik dan wilayah padat penduduk,
biasanya mereka memiliki sejarah sebagai negara, yang menentang setiap
bentuk penggabungan ke dalam sebuah negara federasi/negara kesatuan.
Mereka berkampanye untuk membentuk struktur negara sendiri yang
merdeka.?’ Sedangkan menurut Oliver Gebel, separatisme adalah sebuah
istilah yang diambil dari istilah politik dan menjelaskan suatu kondisi dimana
terdapat keinginan untuk meninggalkan suatu tentitas politik besar (negara)
dalam rangka untuk membentuk sebuah negara baru dan independensi
politik.?®  Definisi lain mengenai separatisme adalah suatu gerakan untuk
mendapatkan kedaulatan dan memisahkan suatu wilayah atau kelompok
manusia (biasanya kelompok dengan kesadaran nasional yang tajam secara

etnis, suku, ras, agama, atau pemerintahan) dari suatu kelompok yang lebih

%> Robert Jervis, Perception and Misperception in International Politics Princeton, New Jersey:
Princeton University Press, 1976, Hal.63

% United Nations General Assembly, 2005 World Summit Outcome,
http://www.who.int/hiv/universalaccess2010/worldsummit.pdf

%" Larry Diamond dan Marc F. Plattner (ed.), Nasionalisme, Konflik Etnis dan Demokrasi (Terj),
Bandung: Penerbit ITB, 1998, Hal. 143

% Gebel Oliver, “Separatism in Canada — A Nationf at Stake?: Example of Quebec and
Newfoundland and Labrador”, San Francisco: Grin Verlag, 2007. Hal. 5
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besar (atau suatu negara lain). Mereka menyebutkan aksi yang mereka lakukan
adalah gerakan dekolonisasi atau self determination.”

Pada penelitian ini akan dibahas mengenai apa yang membuat Georgia
mengambil langkah untuk menyelesaikan masalah wilayah yang dikuasai oleh
kelompok separatis yang berada di Ossetia Selatan, yang juga merupakan
bagian dari kepentingan nasional Georgia. Tindakan ini juga akan berdampak
terhadap Rusia, karena Georgia dan Rusia sama-sama menempatkan pasukan
perdamaian di Ossetia Selatan, sehingga perlu dilihat juga bagaimana

kebijakan luar negeri Georgia dan Rusia dalam menyikapi tindakan tersebut.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu:

Bab pertama Dberisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang,
permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, sumber data, metode
penelitian dan kerangka konseptual dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi mengenai sejarah hubungan Georgia-Ossetia Selatan-
Rusia, Georgia pada masa Uni Soviet, sejarah konflik Ossetia Selatan dengan
Georgia, hingga terjadinya revolusi mawar pada tahun 2003.

Bab ketiga berisi mengenai posisi geografis Rusia, politik luar negeri
Georgia dan Rusia, perluasan NATO ke timur, serta konflik Georgia-Rusia pada
bulan Agustus 2008 yang terjadi di Ossetia Selatan.

Bab keempat berisi kesimpulan.

9 R. Harris, Jerry Harris, The Nation in the Global Era: Conflict and Transformation, Brill, 2009,
Hal. 320
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BAB |1
SEJARAH HUBUNGAN GEORGIA - OSSETIA SELATAN - RUSIA

Republik Georgia adalah sebuah negara yang terletak di wilayah
Transkaukasia, sebelah timur Laut Hitam. Di sebelah utara, Georgia berbatasan
langsung dengan Rusia, di sebelah timur dengan Azerbaijan dan di selatan dengan
Armenia dan Turki. Penduduk Georgia berjumlah sekitar 4,2 juta jiwa dengan luas
wilayah sekitar 70.000 km? dan pusat pemerintahannya terletak di kota T’bilisi.
Sejarah Georgia berasal dari kerajaan Colchis dan Iberia pada abad ke 3, dan
merupakan salah satu kerajaan yang mengadopsi agama Kristen pada abad ke 4.
Ketika terjadi Revolusi Rusia, Georgia akhirnya menjadi negara yang merdeka
dengan bentuk republik pada tahun 1918, tetapi kemudian pada tahun 1922 hingga
tahun 1991, Georgia menjadi bagian dari Uni Soviet.*

Seperti negara-negara bekas komunis lainnya, Georgia mengalami krisis
ekonomi dan konflik internal pada awal-awal kemerdekaannya, khususnya di
wilayah Ossetia Selatan, Abkhazia dan Ajaria. Revolusi Mawar® yang terjadi
pada tahun 2003, menjatuhkan Presiden Eduard Shevardnadze dan digantikan
oleh Mikhail Saakashvili yang membawa reformasi demokrasi, tetapi investasi
asing dan pertumbuhan ekonomi tidak juga membaik. Untuk membawa perubahan
dalam segala bidang, Presiden Saakashvili menegaskan bahwa Georgia sudah
bergabung ke dalam beberapa organisasi multilateral®® untuk memberikan
perubahan positif di negaranya pada berbagai bidang.

Pada bulan Agustus 2008, Georgia melakukan penyerangan terhadap
kelompok separatis di wilayah Ossetia Selatan dan Abkhazia. Hasil dari konflik
tersebut adalah Rusia mengakui kemerdekaan Ossetia Selatan dan Abkhazia,
tetapi hanya diakui oleh beberapa negara saja, seperi Nauru, Nikaragua dan
Venezuela. Sementara itu, pemerintah Georgia hanya menyatakan bahwa Ossetia

selatan dan Abkhazia adalah wilayah yang diduduki oleh Rusia.

% Britannica Encyclopedia 2009

31 Revolusi ini berlangsung secara damai untuk menjatuhkan presiden Eduard Shevardnadze dan
kemudian digantikan oleh Mikhail Saakashvili.

%2 WTO, United Nations, Organization of the Black Sea Economic Cooperation, Community of
Democratic Choice dan GUAM (sebuah organisasi untuk demokrasi dan pembangunan ekonomi).
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Peristiwa intervensi militer Rusia yang dilakukan terhadap Georgia di
Ossetia Selatan pada bulan Agustus 2008 merupakan sebuah peristiwa yang baru,
dalam arti untuk pertama kalinya Rusia mengirim pasukan untuk melakukan
operasi militer di luar wilayah teritorialnya sendiri sejak lepas dari Uni Soviet.
Namun di sisi lain peristiwa ini tidak sepenuhnya baru karena konflik antara Rusia
dengan Georgia mengenai Ossetia Selatan disebabkan oleh kebijakan-kebijakan
yang diterapkan Uni Soviet sejak tahun 1920-an.*

Pecahnya Uni Soviet pada tahun 1991 telah memunculkan 15 negara baru,
yaitu Rusia, Ukraina, Belarus, Moldova, Georgia, Armenia, Azerbaijan,
Kazakhstan, Kyrgyztan, Uzbekistan, Tajikistan, Turkmenistan, Lithuania, Latvia,
dan Estonia. Walaupun sudah menjadi 15 negara merdeka, namun hingga saat ini,
Rusia masih menyebut seluruh negara eks Uni Soviet tersebut dengan istilah near
abroad. Apa yang dimaksud dari near abroad tersebut adalah bahwa Rusia
mengakui kemerdekaan negara-negara tersebut, namun di sisi lain Rusia merasa
bahwa negara-negara ini masih menjadi bagian dari dirinya dan masih bergantung
kepadanya dalam suatu hubungan pusat-daerah sebagaimana yang telah
berlangsung selama ratusan tahun.* Oleh karena itu, walaupun proses disintegrasi
Uni Soviet berjalan relatif damai namun sejarah menunjukkan bahwa potensi
ancaman justru muncul dari konflik di antara negara penerus (successor states)
dan dari negara lain yang berusaha memanfaatkan kekosongan kekuasaan.®

Secara etnis, Abkhazia, Ossetia Selatan dan Georgia sangat berbeda dari
sejarah dan bahasa. Bahasa Abkhazia termasuk kelompok bahasa Kaukasus Barat
Laut, sementara bahasa Ossetia Selatan berasal dari Indo-Eropa Iran. Kemiripan
diantara keduanya adalah budaya mereka yang berinteraksi secara langsung
dengan etnis Georgia.*® Perbedaan tersebut akhirnya membuat Abkhazia ingin
menjadi negara merdeka dan terlepas dari Georgia maupun Rusia. Sementara itu,
Ossetia Selatan selain ingin menjadi negara merdeka seperti Abkhazia, tetapi

mereka juga ingin menggabungkan diri dengan Ossetia Utara yang berada di

%% Svante E. Cornell, Small Nations and Great Powers: A Study of Ethnopolitical Conflict in the
Caucasus, London: Routledge Curzon, 2001. Hal. 120
% Richard Sakwa, Russian Politics and Society (4th ed.), London: Routledge, 2008, hal.420
35 H

Ibid.
% Paula Garb, “The View from Abkhazia of South Ossetia Ablaze™, Central Asian Survey, Vol. 28
No. 2, June 2009, Routledge, Hal. 235-246.
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wilayah Rusia. Jika mereka memilih untuk bergabung dengan Ossetia Utara, maka
dengan sendirinya akan menjadi bagian dari Rusia.

Konflik yang terjadi pada bulan Agustus 2008 diakibatkan oleh kejadian-
kejadian yang menimpa Ossetia Selatan tidak lama setelah kelompok Bolshevik®’
menggulingkan pemerintahan Tsar Nikolas Il dan mengakhiri kekuasaan dinasti
Romanov yang telah memimpin Rusia sejak abad ke-17. Ossetia Selatan adalah
sebuah wilayah yang terletak pada bagian utara Georgia dan terpisahkan oleh
pegunungan Kaukasus dengan Ossetia Utara yang merupakan bagian dari Rusia.
Ossetia Selatan dihuni oleh etnis Ossetia yang secara etno-linguistik berbeda
dengan etnis Georgia. Sejarahwan setempat mengklaim bahwa nenek moyang
bangsa Ossetia menetap di wilayah tersebut sejak abad ke-5 Masehi dan
membentuk negara Ossetia yang kemudian bergabung dengan Rusia pada tahun
1774. Hal ini menjadi salah satu sumber friksi antara Rusia dan Georgia (dan
antara Ossetia Selatan dan Georgia) karena rakyat Ossetia merasa lebih memiliki

ikatan dengan Rusia ketimbang dengan Georgia.*®

2.1  Georgia Pada Masa Uni Soviet

Salah satu konflik yang terjadi di wilayah near abroad Rusia adalah antara
Rusia dengan Georgia. Wilayah yang terletak di kawasan pegunungan Kaukasus
ini menjadi bagian dari Kekaisaran Rusia pada tahun 1801 dan setelah Revolusi
1917 sempat mengalami periode kemerdekaan yang singkat (1918-1921) sebelum
diambil alih oleh pemerintahan Bolshevik dan dijadikan bagian dari Uni Soviet
pada tahun 1922.*° Pada awalnya wilayah tersebut berdiri sebagai Republik
Federasi Transkaukasia (bersama Armenia dan Azerbaijan saat ini) dan pada
tahun 1936 berpisah dan menjadi Republik Sosialis Soviet Georgia. Selama
berada di bawah pemerintahan Uni Soviet, Georgia memiliki status yang relatif
istimewa dibandingkan republik Soviet lainnya. Tingkat pendidikan dan standar

hidup di Georgia relatif lebih tinggi, dan Georgia juga relatif lebih independen

%" Bolshevik merupakan faksi terbesar dalam Partai Pekerja Sosial-Demokrat Rusia (RSDRP),
yang kemudian memisahkan diri menjadi suatu partai sendiri, pada bulan Agustus 1903. (A.
Fahrurozi, Rusia Baru Menuju Demokrasi, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005. Hal. 129)

* Ibid. Hal. 188

% Svante E. Cornell, Autonomy and Conflict: Ethnoterritoriality and Separatism in the South
Caucasus — Cases in Georgia, disertasi untuk gelar Ph.D. di Uppsala University, Swedia, 2002,
h.142.
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dari Moskow dalam arti merupakan salah satu republik yang mampu
mempertahankan identitas dan nasionalismenya sepanjang sejarah Uni Soviet.*’
Status ini diperoleh saat Stalin menjadi pemimpin Uni Soviet namun lebih

merupakan berkah dari naiknya Lavrenty Beria ke dalam lingkaran kekuasaan di

Moskow.
Gambar 1.
Serangan Soviet ke Georgia
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Sumber: http://www.geoarmy.info/rus/1921.htm

Seperti Stalin, Beria juga berasal dari Georgia dan setelah menjadi ketua
Partai Komunis Georgia pada tahun 1931, karirnya terus meningkat hingga
diangkat sebagai kepala NKVD (Narodnyy komissariat vnutrennikh del,

Komisariat Rakyat Urusan Dalam Negeri)** pada tahun 1938. Beria

“ Ibid.

' Agen Rahasia Soviet yang kemudian berubah menjadi KBG (Komitet Gosudarstvennoy
Bezopasnosti, Komisi Keamanan Negara) dan saat ini berubah lagi menjadi FSB (Federal'naya
Sluzhba Bezopasnosti, Badan Keamanan Feredal).

Universitas Indonesia
Konflik Georgia..., Ali Wibisono Laksono, FISIPUI, 2012



20

memanfaatkan posisinya sebagai salah satu orang terdekat Stalin untuk
menjadikan Georgia sebagai basis kekuatannya; hasilnya adalah posisi Georgia
yang relatif bebas dari kebijakan-kebijakan represif Soviet seperti kolektivisasi
pertanian dan ‘pembersihan’ masyarakat dari elemen-elemen borjuis serta kontra-
revolusioner.*?

Wafatnya Stalin dan Beria mengubah segalanya bagi Georgia. Rakyat
Georgia menanggapi pidato yang dilakukan oleh Krushchev dengan reaksi
negatif. Reaksi ini timbul akibat citra Stalin yang sangat kuat di Georgia sehingga
pidato Krushchev tersebut tidak hanya dianggap sebagai penghinaan terhadap
Stalin, namun juga terhadap seluruh rakyat Georgia.** Satu bulan setelah pidato
tersebut, bertepatan dengan peringatan tiga tahun kematian Stalin, rakyat Georgia
mengenang sang pemimpin besar dengan melakukan unjuk rasa anti-Soviet secara
besar-besaran di Thilisi dan kota-kota lainnya. Aksi yang sangat langka dalam
sejarah Uni Soviet ini berhasil dikendalikan oleh Moskow. Pasukan anti huru-hara
Soviet yang terdiri dari personil non-Georgia, diperintahkan untuk menjaga
gedung-gedung pemerintahan. Mereka melepas tembakan ke arah para pengunjuk
rasa dan menyebabkan ratusan korban tewas.** Pembantaian ini merupakan titik
awal dari kebangkitan nasionalisme Georgia dan menyebabkan rusaknya ikatan
emosional Georgia dengan komunisme Uni Soviet yang kemudian menjadi Rusia.
Salah satu akibat langsung dari peristiwa ini adalah munculnya kelompok-
kelompok anti-Rusia yang dipimpin tokoh-tokoh nasionalis seperti Zviad
Gamsakhurdia dan Merab Kostava. Gamsakhurdia nantinya akan memainkan
peran yang sangat penting dalam proses kemerdekaan Georgia dari Uni Soviet.*

Antara tahun 1960 hingga akhir tahun 1970, kelompok-kelompok
nasionalis ini semakin bertambah jumlahnya dan sentimen-sentimen nasionalis
semakin keras didengungkan. Salah satu bentuk sentimen ini ditunjukkan pada
bulan April 1978 ketika sekitar 5.000 mahasiswa mengadakan unjuk rasa di
Thilisi untuk memprotes rencana pemerintah untuk melakukan amandemen

terhadap konstitusi Georgia. Amandemen tersebut hendak menghapus klausul

*2 |bid. Hal 145

3 Svante E. Cornell, Small Nations and Great Power, hal. 139.
** Ibid. Hal 140.

** Cornell, Autonomy and Conflict, hal. 147.
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yang menetapkan status bahasa Georgia sebagai satu-satunya bahasa resmi negara
dan menggantinya dengan klausula yang menjadikan bahasa Rusia serta bahasa
republik lainnya sebagai bahasa resmi pula. Menghadapi protes ini pemerintah
Georgia yang dipimpin mantan Menteri Dalam Negeri Eduard Shevardnadze
memutuskan untuk membatalkan rencana tersebut. Tindakan Shevardnadze ini
merupakan hal yang baru dalam sejarah Uni Soviet dimana sebuah pemerintahan
komunis menetapkan kebijakannya berdasarkan opini publik tanpa mengundang
reaksi negatif dari Moskow.*®

Shevardnadze tidak hanya mendapatkan kebebasan oleh Moskow, namun
penunjukannya sebagai kandidat anggota Politburo pada bulan Oktober 1978 dan
sebagai Menteri Luar Negeri Uni Soviet oleh Mikhail Gorbachev pada tahun 1985
menunjukkan bahwa Shevardnadze memiliki reputasi yang baik di Moskow dan
menyiratkan bahwa Georgia masih mempertahankan statusnya yang istimewa
dibandingkan Republik yang lain di dalam Uni Soviet. Reformasi yang
dicanangkan Gorbachev setelah menjadi pemimpin Uni Soviet menyebabkan
meningkatnya dorongan nasionalisme Georgia. Setelah Moskow memberikan
kesempatan untuk melakukan demokratisasi pada tahun 1987, aktivis-aktivis
nasionalis di Georgia membentuk organisasi-organisasi yang mempersiapkan
kemerdekaan Georgia melalui kampanye promosi budaya, bahasa, dan identitas
nasional Georgia.”’

Sepanjang tahun 1988 terjadi perdebatan sengit antara kelompok komunis
konservatif yang masih setia kepada Moskow dengan kelompok nasionalis radikal
yang mendukung kemerdekaan Georgia. Puncak dari perdebatan ini terjadi pada
tanggal 9 April 1989, yaitu ketika ribuan warga yang melakukan unjuk rasa
mendukung kemerdekaan Georgia kembali ditangani dengan keras oleh aparat
keamanan. Korban tewas tidak sebanyak pada tahun 1956 namun Kkali ini
dampaknya serupa dengan intervensi militer pertama Soviet di Hungaria. Dengan
dasar gerakan nasionalisme, tindakan aparat keamanan justru semakin
memperkuat oposisi terhadap pemerintah dan menghancurkan legitimasi

pemerintahan komunis Georgia.*®

6 Cornell. Small Nations and Great Powers. Hal. 142
*7 Ibid. Hal. 146
*8 |bid. Hal. 149
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Jumber Patiashvili yang pada saat itu merupakan pemimpin Partai
Komunis, diturunkan dari jabatannya dan digantikan oleh Givi Gumbaridze, yang
kemudian dipaksa untuk mengakomodasi tuntutan kelompok nasionalis dan
mengumumkan kebijakan baru. Kebijakan tersebut antara lain mengusung
kedaulatan Georgia dan supremasi hukum Georgia di atas hukum Soviet. Namun
Gumbaridze tidak mampu mengembalikan otoritas partai komunis yang hilang
sejak insiden April 1989. Pemilihan umum legislatif Georgia yang berlangsung
pada bulan Oktober 1990 dimenangkan secara mutlak oleh aliansi Meja Bundar
untuk Pembebasan Nasional yang dipimpin oleh Zviad Gamsakhurdia. *° Aliansi
ini berhasil merebut 155 kursi dari total 250 kursi, sementara Partai Komunis
hanya berhasil memperoleh 61 kursi.*

Gamsakhurdia dilantik sebagai ketua parlemen dan setelah itu
mencanangkan program persiapan kemerdekaan dan ‘de-Sovietisasi’, antara lain
dengan mengubah nama resmi negara menjadi Republik Georgia dan menolak
ikut serta dalam referendum bulan Maret 1991 yang diusulkan Gorbachev untuk
membahas traktat uni yang baru demi mempertahankan keutuhan Uni Soviet.
Gamsakhurdia bahkan membalas Gorbachev dengan menggelar referendum
internal pada tanggal 9 April 1991, yang bertepatan dengan peringatan dua tahun
insiden di Thilisi, untuk mengembalikan kemerdekaan Georgia sebagaimana yang
dideklarasikan pada tahun 1918. Hasil dari referendum tersebut adalah hampir
seluruh rakyat Georgia (98%) mendukung kemerdekaan Georgia, dan pada hari
yang sama Georgia mendeklarasikan kemerdekaannya dari Uni Soviet.>! Pada
bulan Mei Gamsakhurdia terpilih sebagai Presiden pertama Georgia dengan
meraih suara mayoritas (86%). Kemerdekaan ini baru mendapatkan mendapatkan
pengakuan internasional pada pertengahan tahun 1992 setelah Gamsakhurdia
dikudeta oleh lawan politiknya dan Eduard Shevardnadze diminta untuk
memimpin kembali negaranya, kali ini sebagai Presiden Georgia yang merdeka

dan berdaulat.>?

*° Aliansi ini merupakan gabungan partai-partai oposisi.
%0 Cornell. Autonomy and Conflict. Hal 157.

* Ibid. Hal. 165

52 Cornell, Small Nations and Great Powers. Hal. 178
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2.2 Sejarah Konflik Georgia dengan Ossetia Selatan

Sejak tahun 1989 sebenarnya sudah terjadi konflik antara Georgia dengan
etnis Ossetia akibat rasa nasionalismenya yang sangat tinggi diantara keduanya.
Sebelum itu, kedua etnis tersebut hidup berdampingan secara damai bahkan
tingkat interaksi dan pernikahan antara keduanya sangat tinggi. Pada saat Revolusi
1917 Georgia berada di bawah kekuasaan kelompok Menshevik yang
berseberangan dengan kelompok Bolshevik di Moskow. Kelompok Menshevik
memanfaatkan posisi Bolshevik yang masih lemah untuk mendeklarasikan
kemerdekaan Republik Demokratik Georgia pada tanggal 26 Mei 1918. Dengan
demikian maka Georgia secara resmi memisahkan diri dari Uni Soviet, dan
sebagai akibatnya, Ossetia Selatan terpisah secara legal formal dari saudara-
saudaranya di Ossetia Utara. Rakyat Ossetia Selatan merasa diperlakukan secara
diskriminatif oleh Georgia dan menyuarakan keinginannya untuk bergabung
dengan Ossetia Utara, namun hal ini diinterpretasikan oleh Thbilisi sebagai
dukungan terhadap kelompok Bolshevik.>®

Konflik etnis mulai terlihat pada tahun 1918 hingga 1921 Kketika
pemerintah Menshevik Georgia menuduh bahwa etnis Ossetia telah bekerja sama
dengan Bolshevik Rusia dan beberapa kali terjadi pemberontakan oleh etnis
Ossetia yang menginginkan kemerdekaannya. Rasa saling curiga antara kedua
belah pihak berubah menjadi insiden-insiden perlawanan terhadap pemerintah,
dan pada tahun 1920 rakyat Ossetia Selatan yang didukung pasukan Bolshevik
dari Ossetia Utara melancarkan pemberontakan besar yang berhasil dipadamkan
secara brutal oleh tentara pemerintah Georgia.>* Menshevik Georgia mengirimkan
tentara nasional dan tentara regulernya ke Tskhinvali (ibukota Ossetia Selatan)
untuk menghentukan kerushan tersebut. Akibat dari itu, sekitar 5.000 etnis Ossetia
meninggal dan lebih dari 13.000 penduduk sipil mati akibat kelaparan dan wabah
penyakit. Pada tahun 1921 tentara Soviet menyerang Georgia, kemudian wilayah

otonomi Ossetia Selatan dimasukkan ke dalam Georgia. Insiden ini menciptakan

5% International Crisis Group, Georgia: Avoiding War in South Ossetia (Europe Report No. 159),
Tblisi/Brussels: ICG, 26 November 2004. Hal. 3.
*Op.cit. Cornell. Hal 141.
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rasa permusuhan yang berkepanjangan antara Ossetia Selatan dan Georgia hingga

saat ini.

Gambar 2.

Penyebaran Etnis di Kaukasus
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Dalam Traktat yang menjadi basis pembentukan Uni Soviet pada tahun

1922, Ossetia Selatan mendapat status sebagai wilayah otonom (autonomous

oblast) namun masih berada di bawah administrasi Georgia. Penetapan ini tidak
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diterima dengan baik oleh kedua belah pihak. Rakyat Ossetia Selatan menuntut
perlakuan yang sama dengan Ossetia Utara (yang memperoleh status yang lebih
tinggi yaitu autonomous republic atau republik otonom) sementara rakyat Georgia
merasa bahwa Ossetia Selatan adalah sebuah entitas asing yang pembentukannya
tidak lain adalah implementasi dari politik “pecah belah” yang dilakukan Rusia
terhadap Georgia.”

Selama era Uni Soviet, hubungan antara etnis Georgia dengan etnis
Ossetia kurang berjalan dengan baik dan selalu terjadi persaingan diantara
keduanya. Etnis Georgia menganggap bahwa etnis Ossetia yang bermukim di
wilayah Ossetia Selatan tidak pantas mendapatkan keuntungan-keuntungan yang
didapat di bidang perekonomian, tetapi di lain pihak mereka tidak mendapatkan
keuntungan dalam bidang politik jika dibandingkan dengan saudara mereka yang
berada di wilayah Rusia (Ossetia Utara) dan penduduk di Abkhazia.

Sebuah gerakan yang menyebut dirinya Ademon Nykhas, dibentuk pada
tahun 1988 untuk menggalang persatuan rakyat demi mencapai kemerdekaan
Ossetia Selatan. Mereka mencoba meminta menaikkan status wilayah Ossetia
Selatan menjadi Otonomi Republik di dalam wilayah Georgia. Pada tanggal 10
November dewan kota SOAO (South Ossetia Autonomous Oblast) mengajukan
permohonan untuk merubah statusnya untuk menjadi Otonomi Republik, tetapi
hal ini ditolak oleh Georgia.*

Selain itu, masalah bahasa juga menimbulkan masalah baru. Pada tahun
1989 pemerintah menetapkan bahasa Georgia sebagai bahasa resmi pemerintah di
seluruh wilayah Georgia, bukan lagi menggunakan bahasa Rusia yang kemudian
membuat etnis Ossetia beraksi dengan meminta bahasa Ossetia sebagai